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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum memiliki fungsi untuk membantu peserta didik
dalam mengembangkan potensi yang terdapat pada dirinya, kecakapan dalam
segala aspek kehidupan, dan karakteristik sikap yang mengarah kepada hal yang

positif. Pendidikan bukan hanya sekedar memberlkan pengetahuan ataupun norma

yang berlaku d| masyarakat tetaﬁr pendldlkart Juga berfungsi  untuk

mengembangkan apa yang Secara aktuardaﬁ poten;sm{ telah dlmlllkl oleh peserta
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terencana agar nantlnya peserfé dldlk menjadl manusra yang Ieblh balk Pendldlkan

dasar sebagal pendldlkan awai juga sangat berp‘engaruh terhadap pendldlkan yang
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selanjutnya”. Maka daﬂ.ltu, pcrlu eidanyé 'gerakan gerakan movatlf yang aktif agar

setiap pembelajaran yang dllakukan blsa berjalan dengan maksimal.
Salah satu aspek perkembangan peserta didik khususnya kelas bawah yang
baru naik tingkat ke jenjang Sekolah Dasar dan perlu distimulasi adalah aspek

perkembangan kognitif atau pengetahuan. Aspek perkembangan kognitif adalah



aspek perkembangan yang lebih mengarah kepada intelektual pola pikir sehingga
memiliki orientasi pada tindakan logis dan simbolis yang diawali pada penyerapan
informasi berupa pengetahuan dan pemahaman individu sampai kepada
kemampuan pemecahan masalah. Aspek perkembangan kognitif ini memiliki
cakupan program pengembangan yang cukup luas, seperti yang tertulis dalam
Taksonomi Bloom (Widyaiswara, 2011 him. 8) yaitu mengingat (remembering),
memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing),
menilai (evaluating), dan menmptakan (creatlng) Banyaknya kategori atau
cakupan perkembangan pada aspek kogmtlf ml sehlngga mendorong untuk
terlaksananya pembelajaran yang sesuar dﬁngan tahap perkembangan peserta didik

sesuai dengan »Ljs+anya karena semaklan tmggl perkémtﬁéngan qunltlf anak maka
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(Rustlyantl 2@14) S'eh{ngga keterampllan berplklr dah nTemecahkan masalah yang
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Natlonal CounC|I ~ef Teachers- of Mathematlcs (NCTM 2600 him. 29)
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mengungkapkan pembefajaran :-matem%rl-@ khﬂgusnya bagl peserta didik yang
masih pada tahap pengenalan konsep, terdapat lima dasar matematika yaitu : (1)

bilangan dari operasi bilangan, (2) geometri, (3) konsep pengukuran



(measurement), (4) konsep aljabar, serta (5) konsep perbandingan (statistika). Dari
kelima konsep yang telah disebutkan, terdapat empat konsep yang mengutamakan
simbol angka sebagai komponen dasar dalam pengoperasiannya, yaitu konsep

aritmatika, aljabar, statistika, dan pengukuran. Adapun untuk konsep geometri

merupakan satu satunya dari seluruh kdhsep dasar matematika yang memadukan
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Geomgth,sebagat salah satu bagian darlkonsep dasar yahgmbh dijabarkan
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dlhhat pada Ilngkﬁ'ngan sekttaif peserta dldl' Gec "ﬁ'""'adalah studl tentang rua,ng

dan ben;tuk (dIEmehts 2@9} U3|S|kan ‘da}am( lements,—2009) menyatakan bahwa
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geometrl harus mm.qual pada ta’huﬁ Ia’nuﬁ awa “Sekolah:." Hal |n| dldasarkan pada
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menganduhg konsep d'an ﬁentuk geometrl sehmgga dlperlukan adanya upaya

pembelajaran yang mampu memberlka‘n’ pengalaman nyata terkatt hal tersebut

kepada peserta dldlk Freudenthal dal'arm (A-fganl 2011 CJements 2009) dalam

pendapatnya juga menduk-ung d(_e '=g_ an menyatakan bahwa geometrl adalah sebuah
ruang dimana anak anak berada, hidup dan bergerak. Hal ini menjadi acuan dasar
mengapa pembelajaran geometri adalah salah satu bagian pembelajaran matematika
yang penting diajarkan kepada peserta didik kelas satu.

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki peranan penting

dalam segala kegiatan yang terjadi didalamnya. Pendidik dituntut untuk dapat



menciptakan dan menggunakan media pembelajaran dengan tujuan menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima pesan, sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan minat peserta didik saat proses pembelajaran. Sebagaimana menurut
(Sholeh, 2017) menyatakan “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan niat peserta didik dalam
belajar”. Menurut Hamalik dalam (Dewanti dkk, 2018) juga memperkuat bahwa

penggunaan media saat proses pembela]aran b_erlangsung akan menjadi lebih

efektif, dan mempercepat proses pemﬁhaman peserta dldlk terhadap materi
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dlsampalkan Mer;ggurl}slkan medla big book pendldlkdanat memlllh isi cerlta yang
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dlsesualkan dengan tema pembela;aran Selaln ity medla blg book cocokdlgunakan
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dalam pemodelan membac;a dan penuﬁsan permulaan Hal tersebut sejalan dengan
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pendapat Curtarn dan: Dahiberg tentang&ned&& blg book memungklnkan peserta

didik belajar mengulang bacaan. Terdapat banyak ahli pendidikan yang

menyatakan bahwa big book sangat baik digunakan di kelas karena membantu

meningkatkan minat peserta didik dalam membaca.



Segala latar belakang yang sudah dijabarkan dan dijadikan acuan untuk
penelitian, subjek kemudian dikerucutkan untuk dilakukan observasi awal di SD
Muhammadiyah 03 Assalam Arjosari pada tanggal 27 Oktober 2023. Kota Malang

memiliki julukan sebagai kota pendidikaﬁ' k-ar.ena sangat banyak instansi pendidikan

yang berdiri. Dari data Kamendlkbud tahun 2016.jumlah sekolah di kota Malang
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komumkas; antar pencf' chk ﬁengan peserta d|d|k beqaian dengan balk dan (5)

beberapa peserta didik mraslh belum rﬁengua.sa,r keterampllan berhltung dan
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membaca dengan baJk

Maka dari iru, penel-it_i Fne utuskan untuk melakl-Jkar-l-penelltlan lebih lanjut
sehingga memunculkan suatu media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
materi pembelajaran matematika dengan judul “Pengembangan Media
Gheomethry Pop Up Big Book Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 1 Untuk

Pemahaman Konsep Materi Geometri Jenjang Sekolah Dasar”.



B. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang diatas sehingga mengangkat rumusan masalah
adalah bagaimana pengembangan media gheomethry pop up big book pada mata
pelajaran matematika kelas 1 untuk pemahaman konsep materi geometri jenjang

sekolah dasar ?

C. Tujuan Penelltlan d:an Pengemban??n .

Mengenar tujuan penelltlan pengembangan adal.ah manghasnkan produk

_.\'k. - 8 C "\.

pengembar/rga’n rriedla ghepmethry pop up big bpok pada matafpela_taran matematika
- ; e
kelas /J.fu/riuk pema{]ama'n lensep matem geometrrjeh}ang seHoIah dasar \\

= b I||
D SpestflkaSLﬁt’odyk yang Drhar ' pkan

e, Call]
i .'_I ._."'_.;, "\. L -_‘ Y
o

an‘- € pat méncrptakann medla

al
ey .f,.- ,-._. =g Il".

ka kelas 1 unfuk

lI

Me‘dra gheomethrypgp up blg book menggunakarr art paper yang berukuran

A3 (42 cm X 29 7 cm) sehlngga dapat dlpergunak&n pendldlk dalam m :nyampalkan
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konsep materi agar materJ yang dlterima rhud D éllngat oleh peserta d|d|k (Manshur

dkk, 2020). Media gheomethry pop up big pook ini terdapat 15 halaman. Berkaitan
konstruksi media gheomethry pop up big book media terdiri dari :
a. Cover

b. Halaman Depan (Pusat Perbukuan, Kata Pengantar, serta Daftar Isi)

o

Indikator pencapaian kompetensi & Petunjuk Penggunaan Media

d. Materi Geometri (Bangun Datar & Bangun Ruang)



e. Halaman Belakang (Biografi Penulis & Biografi Dosen Pembimbing)
f. Cover
2. Konten Produk

Media gheomethry pop up big book berisi cover, pusat perbukuan, indikator

pencapaian pembelajaran, kata pengantar petunjuk penggunaan media, daftar isi,

penjabaran materi geometn dlsertal gambqr[ berhas.ls 3D blografl penulis, biografi
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bersifat praktls dan teoritis “Secara teorms medla gheomethry pop up blg book dapat
menjadi media pembelajaran- pendukung-teori pada- penehtlan selanjutnya yang
berkaitan dengan proses pembelajaran matematika. Sedangkan manfaat media

pembelajaran secara praktis diharapkan peneliti dari penelitian pengembangan

antara lain :



1. Bagi Sekolah

Media gheomethry pop up big book berharap bisa dijadikan sebagai media
penunjang demi kelancaran ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung serta bisa
mengembangkan mutu atau kedudukan pembelajaran di sekolah.

2. Bagi Pendidik

Media gheomethry__pop up blg book"blsa membantu pendidik dalam
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Medta gheomethry pop up b‘g" book brsa menambah Wawasan dan

pengalaman mengenal perkembangaﬁ l'ﬁedlacyahg Ieblh Iayak dlgunakan dan dapat

mengetahui permasalahan yang dialami oleh peserta d|d|k.
5. Bagi Peneliti Lain
Media gheomethry pop up big book bisa menjadikan bahan pertimbangan

dan referensi dalam meneliti untuk dapat dikembangkan secara lebih luas.



F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan
Media gheomethry pop up big book memiliki asumsi dan keterbatasan
penelitian pengembangan antara lain :

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

Berlandaskan perolehan:wawancara yang dtlakukan peneI|t| bersama guru

T T

kelas 1 Sekolah Dasar mal(a penelltl berasumg bahwa

a) Pihak sekpféhtaah menggunakan Kurlkulum Merdeka ﬁ:wx

b) Cjuru’f{elas hah ?I
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Dalam pengembﬁngan medla ghelomethry pr up blg bo’ok terdapat beberapa
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keterbatasan dalan kegratan ‘penelltlan dan pengembangan Berlkut keterbatasan

yang terdapa‘t dalam peneiltlan dan péﬁgembangan adalah antara Iam sebagai

berikut : e 0 N A
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a) Hanya terfokus di mata pelaj;r anm ?natlka kelas 1 SD Semester 2 (Genap).

b) Media gheomethry big book dalam penelitian ini digunakan serta di uji cobakan
pada siswa kelas 1 SD di SD Muhammadiyah 3 Assalam Kota Malang.

¢) Peneliti hanya melakukan pengembangan media gheomethry pop up big book

dimana terfokus di elemen geometri meliputi bangun datar dan bangun ruang.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman sekaligus menyatukan persepsi antara
penulis dan pembaca terhadap hasil penelitian pengembangan ini, maka penulis
akan memberikan penegasan terhadap beberapa istilah diantaranya adalah :

1. Pengembangan

Pengembangan |alah rangkalan prosedur Cara' dlmana ketika dipraktekkan
secara teratur dan bertaha;ﬁ dlmulal darl awa"l:dlteml}kannya sebuah permasalahan
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dlpergunakan pendldlk keukamenyalurkan materl yarTg d-apat menstlmula3| potensi

peserta dldlk untuk belajar sebab denqan adanya.meﬁ'a ini dapat di jadikan sebagai

| -"".'. x"'.'«."'\--

perantara yang bermanfaat deml me'rrumbuhkan efektlfjtas dan ef|3|en5| yang

hendak dicapai.
4. Media Gheomethry Pop Up Big Book

Media gheomethry pop up big book adalah wadah yang berbentuk buku
bernuansa 3D berisi tentang materi geometri yang disusun sekreatif mungkin

sehingga peserta didik dapat tertarik saat mempelajari materi tentang geometri
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dikarenakan media gheomethry pop up big book tersebut tiap lembarnya terdapat
materi disertai gambar yang unik agar bisa memikat ketertarikan peserta didik.
5. Big Book

Big book ialah buku berilustrasi yang sering dipakai pendidik saat kegiatan
pembelajaran sebab dapat membangkitkan minat anak dengan cepat karena
gambarnya dan mempunyai kualitas khusus dimana kalimatnya mudah diingat,
memiliki alur yang jelas dan mengandung elemen (Kiromi, 2016).

6. Mata Pelajaran Matematika

. A .
banyak orang yang beran@gapan bahwaLmat& pelajaran rﬁatematlka merupakan
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mata pelgjar,aﬁ’ yang SULIt ur};y{g dipahami dd<aren7akan terdapﬁt é(ak rumus
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